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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Mendapatkan informasi mengenai cara belajar yang 
dilakukan oleh siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng. (2) Mendapatkan informasi mengenai 
motivasi belajar yang dilakukan oleh siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng. (3) Mendapatkan 
informasi mengenai kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Mappedeceng. (4) Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh cara belajar dan motivasi belajar 
terhadap kemampuan masalah matematika  matematika siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng. 
Jenis penelitian ini adalah ex-postfacto yang bersifat kausalitas. . Populasi penelitian adalah siswa kelas 
XII SMA Negeri 1 Mappedeceng pada tahun ajaran 2017/2018. Sampel penelitian ini dipilih dengan 
metode cluster random sampling dengan jumlah sampel 40 siswa. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan kuesioner cara belajar, kuesioner motivasi belajar dan tes kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan statistik deskriptif yang 
meliputi cara belajar yang dilakukan siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng berada pada kategori 
sedang. Motivasi belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng berada pada kategori sedang, 
sementara untuk hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika tergolong pada kategori sedang. 
Dari hasil analisis inferensial dengan menggunakan analisis regresi berganda diperoleh kesimpulan 
bahwa cara belajar dan motivasi belajar secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa SMA Negeri 1 Mappedeceng. 
 
Kata Kunci: Cara Belajar, Motivasi Belajar, Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika 
 
1. Pendahuluan  
Pendidikan adalah proses sosialisasi menuju kedewasaan intelektual, 
sosial,moral, sesuai dengan kemampuan dan martabatnya sebagai manusia (Sriyono ; 
E 1992 : 11). Hal tersebut sejalan dengan bunyi teks pembukaan UUD 1945 alinea ke-
4 bahwa pendidikan adalah upaya untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Pada teks tersebut menitik beratkan terhadap upaya yang dilakukan dunia 
pendidikan untuk memperbaiki sistem yang ada sehingga diharapkan mampu 
menghasilkan out put berkualitas dan mampu berkompetisi. Apabila hal tersebut bisa 
tercapai maka visi pendidikan Indonesia bisa terwujudkan sebagaimana yang 
diungkapkan Sukamto (2001 : 6) yaitu :Terwujudnya sistim pendidikan nasional 
sebagai pranata sosial yang kuat dan berwibawa untuk memberdayakan semua warga 
negara Indonesia menjadi manusia yang beriman, berilmu pengetahuan dan 
berketerampilan untuk hidup.  
Matematika merupakan salah satu bidang studi yang menduduki peranan 
penting dalam pendidikan.  Hal ini dapat dilihat dari jumlah jam pelajaran di sekolah, 
pelajaran matematika dalam pelaksanaan pendidikan diberikan kepada semua jenjang 
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pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai jenjang perguruan tinggi. Matematika 
juga berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir seseorang. Namun 
kenyataan yang ada begitu berbeda, sebagian siswa menganggap bahwa matematika 
adalah pelajaran yang sulit sehingga siswa kurang termotivasi mengikuti pelajaran 
matematika. Kebiasaan siswa dalam belajar dan cara belajar yang dilakukan oleh 
siswa semakin mempengaruhi hasil belajar. 
Oleh karena itu, pemilihan sebuah model pembelajaran harus memperhatikan 
aspek dan kriteria-kriteria tertentu. Hal tersebut seajalan dengan apa yang 
dikemukakan oleh Hudoyo (1983:85) bahwa dalam memilih materi matematika yang 
akan diajarkan kepada siswa paling tidak menggunakan kriteria yaitu : validitas, 
signifikansi, kesiapan serta kegunaan.  
Faktor lain yang diangkat dalam tulisan ini adalah motivasi belajar, dimana 
faktor kedirian dan emosional serta dorongan psikologis yang dimiliki oleh siswa 
memiliki peran ketika berhadapan dengan masalah matematika. Sebab faktor 
dorongan yang kuat akan menjadikan siswa secara totalitas memusatkan perhatian 
dalam mencari jalan keluar permasalahan yang diberikan.  
Selain hasil belajar hal yang tak kalah pentingnya dalam belajar matematika 
adalah kemampuan untuk memecahkan persoalan matematika. Sebab untuk 
memperoleh keterampilan tingkat tinggi bisa ditempuh dengan pemecahan masalah. 
Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum matematika yang sangat 
penting kaerena dalam proses pembelajaran maupun penyelesainnya, siswa 
dimungkinkan memperoleh pengalaman menggunakan pengetahuan serta 
keterampilan yang dimiliki untuk diterapkan pada pemecahan masalah yang tidak 
bersifat rutin. Melalui kegiatan ini aspek-aspek kemampuan matematik penting seperti 
penerapan aturan pada masalah tidak rutin, penemuan pola, penggeneralisasian, 
komunikasi matematik , dan lain-lain dapat dikembangkan secara lebih baik.  
Oleh karena itu interaksi antara motivasi, cara belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah menjadi topik penelitian. Penulis sadar bahwa banyak sekali 
variable yang bisa terkait dengan pembelajaran matematika siswa namun pada 
penelitian ini dibatasi kajiannya pada motivasi belajar, cara belajar dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika.  
Adapun tujuan  dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Untuk mendapatkan informasi mengenai cara belajar yang dilakukan oleh siswa 
kelas XII SMAN Negeri 1 Mappedeceng. 
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2. Untuk mendapatkan informasi mengenai motivasi belajar yang dilakukan oleh 
siswa kelas XII SMAN Negeri 1 Mappedeceng. 
3. Untuk mendapatkan informasi mengenai kemampuan pemecahan masalah 
matematika yang dimiliki  oleh siswa kelas XII SMAN Negeri 1 Mappedeceng 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh cara belajar dan motivasi belajar 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika yang dimiliki  oleh siswa 
kelas XII SMAN Negeri 1 Mappedeceng 
Tinjauan Pustaka.  
Kemampuan pemecahan Masalah Matematika  
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Gagne (1970), bahwa 
keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui pemecahan 
masalah. Hal ini dapat difahami sebab pemecahan masalah merupakan tipe belajar 
paling tinggi dari delapan tipe yang dikemukakan Gagne, yaitu : signal learning, 
stimulus-respon learning, chaining, verbal association, disrimination learning, 
concept learning, rule learning, dan problem solving. (Tim MKPBM jurusan 
pendidikan matematika 2001 :84 ).  
Menurut Polya (1973), terdapat dua macam masalah. Pertama, masalah untuk 
menemukan, dapat berupa teoritis atau praktis. Dapat pula abstrak atau kongkret, 
termasuk teka-teki. Kita harus mencari variabel masalah tersebut atau dengan kata lain 
kita mencoba untuk mendapatkan, manghasilkan atau mengkonstruksi semua jenis 
objek yang dapat dipergunakan.  
a. Apakah yang dicari ?  
b. Bagaimana data yang diketahui ?  
c. Bagaimana Syaratnya ?  
Ketiga bagian utama tersebut sebagai landasan untuk dapat menyelesaikan 
masalah ini.  
Kedua , masalah untuk membuktikan adalah untuk menunjukkan bahwa 
suatu pernyataan itu benar atau salah, atau tidak kedua-duanya. Kita harus menjawab 
pertanyaan: “apakah pernyataan itu benar atau salah ?” Bagian utama dari masalah 
jenis ini adalah hipotesis dan konklusi dari suatu teorema yang harus dibuktikan 
kebenarannya. Kedua bagian utama tersebut sebagai landasan untuk dapat 
menyelesaikan masalah jenis ini. (Herman Hudojo; 2001: 164-1650.  
Dari berbagai penelitian dikemukakan bahwa masalah untuk menemukan 
lebih penting dalam matematika elementer, sedangkan masalah untuk membuktikan 
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lebih penting dalam matematika lanjut. Lebih lanjut menurut  Polya, solusi soal 
pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian, yaitu memahami 
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai perencanaan, 
dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan. 
Cara Belajar 
Cara belajar bukanlah bakat yang sifatnya alamiah, melainkan suatu 
kecakapan yang dimiliki oleh seseorang dengan jalan latihan. Jadi orang yang selalu 
mempraktekkan cara-cara belajar yang baik setiap hari, akan mempunyai kebiasaan 
yang baik pula (Darwing Paduppai ; 1990 : 17).  
Cara belajar yang baik akan memudahkan orang untuk belajar. Winarno 
Surakhmad (1982 : 17) menyatakan bahwa kesulitan belajar pada umumnya dihadapi 
oleh orang yang belajar adalah tidak cukupnya pengetahuan mereka mengenai cara-
cara belajar. Lebih tegas lagi pernyataan The Lyle Tussing dalam (Jimmy 
Waworuntu :19) bahwa: Orang yang mempunyai kemampuan intelektual yang 
tinggipun akan mengalami kesulitan belajar karena tidak tahu cara-cara belajar yang 
baik. Dia tidak tahu cara yang betul untuk bahan pelajaran dan menggunakan waktu 
berdaya guna.  
Cara-cara belajar menurut Judi A1 Falasany dan fauzan Naif (1987 ; 7-46) 
Mengemukakan bahwa cara-cara terpenting dalam belajar meliputi : cara mengikuti 
pelajaran di kelas, mengatur waktu dan membuat jadwal belajar, membaca buku, 
membuat ringkasan, menghafal pelajaran, mengulangi pelajaran, dan menempuh 
ujian.  
Cara – cara belajar yang dipraktekkan merupakan suatu keterampilan yang 
akan menjadi kebiasaan. Sehubugan dengan itu seseorang yang mempunyai kebiasaan 
dan keterampilan yang baik dalam mengatasi masalah belajar, maka besar 
kemungkinan akan berhasil dikemudian hari termasuk dalam kemampuan pemecahan 
masalah.  
Motivasi Belajar  
Untuk mempermudah pemahaman tentang motivasi belajar di bawah ini 
dikemukakan pengertian motif, motivasi, dan motivasi belajar . Abrahan Sperling 
dalam Mangkunegara (2000 : 93) bahwa; motif didefinisikan sebagai suatu 
kecendrungan untuk beraktivitas, dimulai dari dorongan dalam diri (drive) dan 
diakhiri dengan penyesuaian diri. Sedangkan Sardiman (1986 : 73) menyatakan bahwa 
motif diartikan sebagai daya penggerak yang mendorong seseorang melakukan 
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aktivitas tertentu untuk mencapai suatu tujuan. Motif yang sudah aktif disebut 
motivasi. Menurut Gibson (1997) motivasi merupakan konsep untuk menggambarkan 
dorongan-dorongan yang timbul pada atau di dalam diri seorang individu dalam 
menggerakkan dan mengarahkan perilaku. Sementara Hamalik (1993 : 72) 
mengatakan bahwa motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan.  
Kemampuan umum untuk menggerakkan atau menggairahkan orang agar 
bertindak dinamakan motivasi. Chung dan Megginson (dalam Gomes, 1995: 177) 
mengemukakan bahwa motivasi dirumuskan sebagai prilaku yang ditujukan pada 
sasaran. Motivasi berkaitan dengan tingkat usaha yang dilakukan oleh seseorang 
dalam mengejar suatu tujuan, motivasi berkaitan erat dengan kepuasan dan 
performansi kerja.  
Motivasi belajar adalah usaha untuk mendorong semangat para siswa baik 
yang timbul dari dalam maupun dari luar, sehingga mereka mau belajar dengan ikhlas 
demi tercapainya tujuan yang ditentukan. 
Motivasi pada diri pebelajar, perlu dihidupkan terus untuk mencapai hasil 
belajar yang optimal dan dijadikan dampak pengiring, yang selanjutnya menimbulkan 
program belajar sepanjang hayat, sebagai perwujudan emansipasi kemandirian 
tersebut terwujud dalam cita-cita aspirasi pebelajar, kemampuan pebelajar, kondisi 
pebelajar, kemampuan dalam mengatasi kondisi lingkungan negatif, dinamika 
pebelajar dalam belajar.  
Hipotesis penelitian.  
Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  
Hipotesis ke-l: Terdapat pengaruh signifikan cara belajar  terhadap kemampuan 
pemecahan masalah  matematika siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng  
Hipotesis ke-2: Terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar terhadap kemampuan 
pemecahan matematika siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng  
Hipotesis ke-3: Terdapat pengaruh cara belajar dan motivasi belajar secara bersama-
sama terhadap kemampuan pemecahan masalah  matematika siswa kelas XII SMA 
Negeri 1 Mappedeceng. 
 
2. Metode Penelitian  
Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto yang bersifat kausalitas. 
Peneliti dalam hal ini akan menelusuri hubungan sebab akibat (kausal) dan menguji 
Awaluddin Makaraka 
Halaman 61 dari 352 
 
hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya antara lain: cara belajar dan motivasi 
belajar terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII SMA Negeri 1 
Mappedeceng Kabupaten Luwu Utara tahun ajaran 2017/2018 sebanyak 6 kelas. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster random sampling. 
Random dilakukan dengan pertimbangan bahwa kelas – kelas memiliki karaktersistik 
yang relative sama (homogen). Pengumpulan data dilakukan dengan Tes kemampuan 
pemecahan masalah matematika berdasarkan kurikulum KTSP pada kelas XII SMA. 
Pada penyusunan tes kemampuan pemecahan masalah matematika tersebut dibuat alat 
ukur berbentuk soal essay. Sedangkan untuk Cara belajar  menggunakan kuesioner 
cara belajar yang terdiri dari 25 item pertanyaan dengan memprediksi kemungkinan 
cara belajar yang dilakukan oleh siswa dengan tiga kategori jawaban yaitu (Ya) diberi 
skor 2, (Kadang-kadang) diberi skor 1, dan (Tidak) diberi skor 0 untuk jenis 
pertanyaan positif dan sebaliknya untuk pertanyaan negatif. Untuk Motivasi belajar 
terdiri dari 25 item pertanyaan dengan memprediksi tingkat motivasi belajar dengan 
lima kategori jawaban yaitu  Sangat sering (SS), Sering (S), Kadan-kadang(KK), 
Jarang (J), Tidak Pernah (TP). Kelima alternative pilihan itu diberi bobot 0,1,2,3,4 
untuk pertanyaan negative dan 4,3,2,1,0 untuk pertanyaan positif. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah statistik  deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif 
diperlukan untuk mendeskripsikan data dari variabel-variabel penelitian yang 
diajukan meliputi mean, median, variansi, skewness, kurtosis, minimum, maksimum, 
dan analisis prosentase. Statistik inferensial dimaksudkan untuk analisis dan validasi 
model yang diusulkan serta pengujian hipotesis. Oleh karena itu, digunakan teknik 
analisis Regresi Ganda dengan menggunakan software Microsoft excel. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil  
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa secara umum 
rata-rata skor yang diperoleh siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng adalah 
untuk variabel kemampuan pemecahan masalah matematika adalah 13,85 berada 
dalam kateori sedang dengan interval skor 11- 14,8.  Sedangkan rata-rata skor cara 
belajar 34,53 yang berada dalam kategori sedang dengan interval 27,5 - 37. Untuk 
skor rata-rata variabel motivasi belajar sebasar 64,98 yang berada dalam kategori 
sedang pada interval 55 – 74.  
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Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh bahwa: (1) untuk 
pengaruh cara belajar diperoleh nilai p = 0,002 < α = 0,05 yang berarti H1 ditrima dan 
H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif cara belajar (X1) 
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). (2) Untuk pengaruh 
motivasi belajar diperoleh nilai p = 0,008 < α = 0,05 yang berarti H1 ditrima dan H0 
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif motivasi belajar 
(X2) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y). (3). Sedangkan untuk 
pengaruh secara bersama-sama cara belajar dan motivasi belajar diperoleh nilai p = 
0,000 < α = 0,05 yang berarti H1 ditrima dan H0 ditolak. Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh positif variabel cara belajar (X1) dan motivasi belajar (X2) 
secara bersama – sama   terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika (Y).  
Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada umumnya kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng berada dalam 
kategori sedang. Hasil analisis deskriptifnya menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah matematika dari 40 siswa dengan rata-rata 13,85 dari skor ideal 
20, terdiri dari 3 orang yang berada dalam kategori rendah, 23 orang berada pada 
kategori sedang, 11 orang dalam kategori tinggi, dan 3 orang lainnya berada dalam 
kategori sangat tinggi. Data ini memberikan gambaran bahwa masih sangat diperlukan 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.  
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada umumnya skor cara belajar  siswa 
kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng berada dalam kategori sedang. Hasil analisis 
deskriptifnya menunjukkan bahwa skor cara belajar dari 40 siswa dengan rata-rata 
sebesar 34,53 dari skor ideal 45, terdiri dari 4 orang yang berada dalam kategori 
rendah, 27 orang berada pada kategori sedang, 9 orang dalam kategori tinggi, dan 
tidak satupun siswa berada dalam kategori sangat tinggi. Data ini memberikan 
gambaran bahwa masih sangat diperlukan meningkatkan unsur unsur yang terkait 
keterampilan cara belajar. 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pada umumnya skor motivasi belajar  
siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng berada dalam kategori sedang. Hasil 
analisis deskriptifnya menunjukkan bahwa skor motivasi  belajar dari 40 siswa dengan 
rata-rata sebesar 64,98 dari skor ideal 100, terdiri dari 3 orang yang berada dalam 
kategori rendah, 30 orang berada pada kategori sedang, 7 orang dalam kategori tinggi, 
dan tidak satupun siswa berada dalam kategori sangat tinggi. Data ini memberikan 
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gambaran bahwa masih sangat diperlukan meningkatkan unsur unsur yang terkait 
keterampilan motivasi belajar baik dari luar mapun dari dalam. 
Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa cara belajar 
berpengaruh positf  terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. 
Begitupun dengan motivasi belajar juga memiliki pengaruh positif terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa. Sedangkan uji hipotesis pengaruh cara belajar 
dan motivasi belajar secara bersama – sama juga menunjukkan bahwa kedua variable 
tersebut secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa. Hal ini menunjukkan bahwa variansi untuk kemampuan 
pemecahan masalah matematika dapat dijelaskan oleh cara belajar dan motiivasi 
belajar.  
Ketidakmampuan untuk mengatur cara belajar yang baik dapat menyebabkan 
siswa kurang dalam peningkatan kemampuan belajar termasuk kemampuan 
pemecahan masalah matematika yang oleh Gagne(1970) disebut sebagai tipe belajar 
paling tinggi. Begitupun kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang berasal dari 
dalam diri maupun dari luar, akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam 
melakukan proses pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sekolah maupun di 
rumah. Dalam perspektif psikologi kognitif, dorongan berprestasi yang datang dari 
dalam diri seseorang lebih langgeng dan konsisten karena tidak lagi bergantung 
dengan dorongan dari luar diri seseorang. Motivasi yang timbul demi untuk memiliki 
keterampilan dan pengetahuan dimasa depan jauh lebih bertahan disbanding dorongan 
karena ingin mendapatkan hadian atau apresiasi dalam guru ata orang tua.  
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka kesimpulan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Sebagian besar siswa kelas XII SMA Negeri 
1 Mappedeceng memiliki skor cara belajar dalam kategori yang sedang, dan skor 
motivasi belajar siswa kelas XII SMA Negeri 1 Mappedeceng juga pada kategori 
sedang begitupun kemampuan pemecahan  masalah matematika juga berada pada 
kategori sedang (2) terdapat pengaruh signifikan cara belajar (X1) terhadap 
kemampuan pemecahan  masalah matematika (Y) pada taraf signifikansi 0,05. (3) 
terdapat pengaruh signifikan motivasi belajar (X2) terhadap kemampuan pemecahan  
masalah matematika (Y) (4) terdapat pengaruh secara signifikan antara cara belajar 
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(X1) dan motivasi belajar (X2) Secara bersama – sama terhadap kemampuan 
pemecahan masalah matematika (Y). 
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